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ABSTRAK 
Penggunaan media pembelajaran Edmodo sebagai sistem pembelajaran berbasis online, mendorong 
penyelenggaraan pembelajaran menjadi efektif. Idealnya pengajar dan pembelajar senantiasa mengakses 
berbagai informasi dengan cepat dan bertanggung jawab. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dalam penggunaan Edmodo sebagai media pembelajaran e-learning 
dibandingkan dengan metode konvensional pada materi Pm,, asar modal mata pelajaran ekonomi kelas X SMA. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental. peneliti membandingkan dua kelas 
yang berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X IPS 1 
dan X IPS 2 SMAN 4 Bangkalan, dengan subjek sebanyak 58 siswa. Data dikumpulkan menggunakan teknik 
wawancara, lembar penilaian (pre-test dan post-test) dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1). Uji 
normalitas nilai sig pretest kelas kontrol 0.098 dan kelas eksperimen 0.107 berdistribusi normal. (2) Uji 
homogenitas nilai signifikansi pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 0.298, nilai signifikansinya 
melebihi 0,05. (3). hasil uji t 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan ha diterima ho ditolak, dapat diartikan rata-rata 
hasil belajar siswa dengan menggunakan media konvensional dan Edmodo adalah tidak sama. dan jika 
dibandingkan nilai rata-rata keduanya, media Edmodo lebih baik dari pada menggunakan metode konvensional.    
  
Kata Kunci: Media Edmodo, Hasil Belajar, Pembelajaran Ekonomi. 
 
ABSTRAK 
 The use of Edmodo as instructional online media of learning system, encourage the implementation of 
learning to be effective. Ideally, teachers and learners continue to access a variety of information quickly and 
responsibly. The purpose of this research to describe the difference of avarage learning outcomes of 
experimental student class using edmodo as a media of e-learning with control class student using convensional 
method on the capital market in economic subjects in X grade high school. This is a quantitative research with 
experimental approach. Researcher compared two different classes; Experimental class and control class. The 
subjects of this research were 58 students from X IPS 1 and X IPS 2, SMAN 4 Bangkalan. The data of this 
research were taken by using interview, assessment sheets (pre-test and post-test) and documentation. The result 
of the research showed: (1) in the normality test, sig score of the pre-test in control class is 0.098 and the 
experiment class is 0.107 with normal distribution. (2) In the homogeneity test, the significance score of the pre-
test in control class and experiment class is 0.298, the significance score is more than 0.05. (3) the T-test result 
is 0,000 < 0.05, so, ha is accepted and ho is rejected. In the other words, the average student learning outcomes 
using conventional media and Edmodo is different. If the average score of two different media are compared, 
using Edmodo is higher than conventional media. 
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Abad ke-21 merupakan abad menuju 
perubahan babak baru yang jauh lebih kompleks 
dari abad-abad sebelumnya. Hal ini ditandai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat. Melihat masalah 
tersebut, bangsa Indonesia harus berupaya keras 
dalam meningkatkan sumber daya manusianya. 
Sumber daya manusia Indonesia yang diharapkan 
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa pendidikan 
nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Untuk mendukung hal tersebut, maka 
kualitas pendidikan Indonesia harus ditingkatkan. 
Sekolah sebagai institusi pendidikan dan miniatur 
masyarakat perlu mengembangkan pembelajaran 
sesuai dengan tuntutan kebutuhan era global abad 
ke-21. “Menurut Williams dan Sawyer (2003),  
teknologi informasi dan komunikasi adalah 
teknologi yang menggabungkan komputer dengan 
jalur komunikasi yang berkecepatan tinggi yang 
dapat membawa data, suara dan video”. 
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
saat ini telah banyak meluas di berbagai aspek 
terutama aspek pendidikan.  Seiring dengan 
perkembangan zaman, teknologi era globalisasi 
abad ke-21 ini menawarkan banyak kemudahan 
bagi siswa dalam memperoleh informasi terutama 
dengan hadirnya internet.  
Salah satu manfaat teknologi internet 
dalam bidang pendidikan adalah sebagai sarana 
belajar. Sarana belajar adalah peralatan yang 
dibutuhkan dalam proses belajar agar pencapaian 
tujuan belajar dapat berjalan dengan lancar, teratur, 
efektif dan efisien (Roestiyah, 2004: 166). 
Teknologi dalam bidang pembelajaran ini dikenal 
dengan sebutan e-learning.  
Mengacu pada teori konstruktivisme oleh 
Skiner yang beranggapan bahwa pengetahuan 
adalah hasil konstruksi kegiatan atau tindakan 
manusia (Suprijono, 2014:31). Dalam hal ini 
tindakan manusia dapat berupa pengalaman, 
fenomena, maupun lingkungan. Dalam pemahaman 
seperti diatas, maka pengetahuan harus 
diinterpretasikan oleh masing-masing individu. 
Dalam hal ini, e-learning memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengekplorasi sendiri 
pengetahuan yang dianggap penting baginya. Salah 
satu jenis e-learning  yang bisa digunakan sebagai 
media pembelajaran adalah Edmodo.  
Edmodo merupakan social network 
berbasis online yang dikembangkan oleh Nicolas 
Borg and Jeff O'Hara. “Edmodo adalah situs yang 
memungkinkan guru membentuk kelas virtual, 
forum diskusi, agenda pembelajaran, tugas 
terstruktur, kuis, pemeriksaan tugas”. (Wirda, 
2014:113) Edmodo merupakan salah satu media 
pembelajaran berbasis web yang dapat digunakan 
untuk mengontrol aktivitas siswa baik oleh guru 
maupun orangtua. 
Penggunaan media pembelajaran Edmodo 
sebagai sistem pembelajaran berbasis online, 
mendorong penyelenggaraan pembelajaran menjadi 
efektif. Idealnya pengajar dan pembelajar 
senantiasa mengakses berbagai informasi dengan 
cepat dan bertanggung jawab. Manfaat yang 
diperoleh dengan menggunakan media 
pembelajaran e-learning berupa Edmodo yaitu 
siswa akan lebih fokus dan lebih mandiri dalam 
mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Selain itu, 
siswa dapat berinteraksi dan berdiskusi terkait 
pembelajaran maupun tugas yang masih belum 
dipahami. 
Hasil belajar siswa merupakan salah satu 
indikator penting untuk dijadikan sebagai salah satu 
tolok ukur untuk mengetahui kualitas dalam sebuah 
pembelajaran. Hasil belajar siswa ini dapat dilihat 
dari tiga aspek, yakni pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan.  
Mata pelajaran ekonomi materi pasar 
modal, merupakan salah satu materi yang ada pada 
kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk 
jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
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siswa kelas X IPS I di SMA Negeri 4 Bangkalan, 
materi pasar modal merupakan materi yang sangat 
sulit dan tidak menarik. Hal ini dikarenakan 
cakupan materinya terlalu luas sehingga siswa 
merasa kesulitan dalam mempelajari materi ini, 
terutama terkait dalam pasar modal (capital 
market) yang merupakan pasar untuk berbagai 
instrumen keuangan jangka panjang yang bisa 
diperjual belikan, baik dalam bentuk utang ataupun 
modal sendiri. Instrumen-instrumen keuangan yang 
diperjual belikan di pasar modal seperti saham, 
obligasi, waran, right, obligasi konvertibel. 
Pemilihan konsep materi pasar modal ini 
dirasa sesuai dengan penggunaan media kelas 
virtual dikarenakan pasar modal dalam 
mempelajarinya sangat baik bila dilakukan dengan 
bantuan media bersifat visual. Selain itu, kelas 
virtual ini menyediakan atau menyimpan file visual 
yang dapat membantu terlaksananya penugasan. 
File-file visual inilah dapat menambah khazanah 
keilmuan siswa untuk lebih mendalami materi 
pasar modal sehingga akan berpengaruh pada 
pencapaian hasil akademik mereka. 
Selain itu, berdasarkan hasil observasi di 
kelas X IPS di SMAN 4 Bangkalan, proses 
pembelajaran ekonomi, khususnya materi Pasar 
Modal, selama ini masih terdapat beberapa kendala, 
diantaranya guru mata pelajaran ekonomi masih 
minim menggunakan model-model pembelajaran 
yang inovatif dan kreatif, dan lebih menggunakan 
metode konvensional yakni metode ceramah. 
Metode ceramah tersebut menjadikan siswa 
menjadi bosan dan jenuh dalam belajar ekonomi 
dan akan berdampak pada hasil belajar mereka. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian dari tahun 
ke tahun yang sangat merosot, seperti nilai rata-rata 
dari 29 siswa hanya 5 siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM (75). Selain itu, minimnya pengguanaan 
sarana dan prasarana yang terdapat di SMAN 4 
Bangkalan seperti wi-fi, ditunjang banyaknya siswa 
ang memiliki gadget maupun laptop yang dapat 
digunakan untuk mengakses berbagai informasi.  
Melihat permasalahan tersebut, peneliti 
akan memperkenalkan Edmodo sebagai media 
pembelajaran e-learning sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada 
materi pasar modal. Dengan diperkenalkan media 
pembelajaran Edmodo ini, diharapkan siswa 
tertarik menggunakan Edmodo, selain itu siswa 
dapat belajar dengan mandiri, mengerjakan tugas 
terstruktur, dapat meningkatkan aktivitas sharing 
dengan teman maupun guru sehingga pembelajaran 
menjadi terarah dan efektif, dan akan berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa, karena siswa 
merasa tertarik, maka akan membangkitkan 
semangat belajar mereka dan akan berpengaruh 
pada hasil belajar mereka. 
E-learning terdiri dari dua bagian, “E” 
yaitu singkatan dari elektronika dan “Learning” 
yaitu pembelajaran, jadi E-learning dapat di artikan 
sebagai pembelajaran yang telah menggunakan jasa 
elektronika, khususnya dalam perangkat komputer. 
“Menurut (Soekartawi, 2003) e-learning sering 
disebut pula sebagai on-line course”. E-learning 
adalah proses pembelajaran yang menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
“Edmodo adalah jejaring sosial pribadi 
bagi guru dan siswa dengan platform sosial 
yang aman. Dengan model kicauan seperti 
situs jejaring sosial pada umumnya, Edmodo 
dapat menjadikan jaringan khusus bagi guru 
dan siswa untuk berbagi ide, berkas, 
peristiwa, dan tugas (dalam Basori, 2013)”. 
Edmodo menyediakan banyak fitur yang 
memudahkan untuk terhubung dan 
berkolaborasi antara siswa dan guru dalam 
berbagi konten pendidikan, mengelola proyek, 
tugas dan menangani pemberitahuan setiap 
aktivitas. Edmodo memiliki desain yang sama 
dengan media facebook. 
 “Menurut Bloom (Suprijono, 2013: 6), 
hasil belajar mencangkup kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 
application (menerapkan), analysis (menguraikan, 
menentukan hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 
bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain 
afektif adalah receiving (sikap menerima), 
responding (memberikan respons), valuing (nilai), 
organization (organisasi), characterization 
(karakterisasi). Indikator  pada hasil belajar siswa 
ini mencangkup kemampuan kognitif berupa 
lembar tes siswa (Pre-test dan Post-test)”. 
Berdasarkan uraian diatas, Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dalam 
penggunaan Edmodo sebagai media pembelajaran 
e-learning dibandingkan dengan metode 
konvensional pada materi pasar modal mata 
pelajaran ekonomi kelas X SMA. 
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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan eksperimental. Penelitian 
eksperimen adalah penelitian di mana peneliti 
dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu 
keadaan, dengan kata lain penelitian eksperimen 
adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat antara dua faktor yang sengaja telah timbul 
oleh peneliti dengan cara mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa 
mengganggu. Dalam penelitian ini, peneliti 
membandingkan dua kelas yang berbeda, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 
Edmodo dalam pembelajaran materi pasar modal, 
sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan 
dengan menggunakan Edmodo dalam pembelajaran 
materi pasar modal, dalam artian kelas kontrol 
menggunakan metode konvensional berupa 
ceramah. Dalam penelitian ini menggunakan 






Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group     
Design (Sugiono, 2015:116) 
 
1. Subjek Penelitian Subjek dalam penelitian ini 
yakni seluruh siswa kelas X IPS SMAN 4 
Bangkalan tahun pelajaran 2016-2017.  Siswa kelas 
X IPS 1 berjumlah 29 siswa sebagai kelas 
eksprerimen dan kelas X IPS 2  berjumlah  29 
siswa sebagai kelas kontrol, sehingga jumlah total 
dari keseluruhan kelas X IPS sebanyak 58 siswa.  
2. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini, meliputi wawancara, 
lembar penilaian (pre-test dan post-test), dan 
dokumentasi).  
3. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini, antara 
lain: 
1. Analisis Butir Tes 
Analisis butir tes dapat digunakan dalam 
memperoleh sebuah gambaran dari uji 
coba tentang tingkat ketuntasan belajar 
siswa. Jenis tes yang digunakan oleh 
peneliti yaitu pilihan ganda yang telah 
divalidasi oleh pakar. 
a. Uji validitas soal 
Uji validitas soal yaitu digunakan 
dalam mengukur validitas butir 
soal. sebuah soal dikatakan valid 
apabila mempunyai dukungan yang 
besar terhadap skor total (Arikunto, 
2012:90).  
Rumus untuk mengukur validitas 




 = Koefisien kolerasi antara 
variabel X dan variabel Y 
  =  Jumlah siswa 
 = Skor item nomor soal yang 
akan diujikan validitas. 
  =  Skor total 
b. Realibilitas 
Uji reliabilitas yaitu dapat 
digunakan untuk menguji 
reliabilitas butir soal. Rumus yang 
akan digunakan sebagai berikut :   
 
 
c. Tingkat kesukaran soal 
Uji kesukaran soal dapat 
dilakukan dengan mengetahui 
seberapa tinggi tingkat kesukaran 
pada setiap butir soal. Dengan 
menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   
 
Keterangan : 
P = Indeks kesukaran. 
B = Banyaknya siswa yang 
menjawab soal tersebut dengan 
benar. 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta 
tes.   
d. Daya Beda Soal 
Uji daya beda soal yaitu dapat 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa yang kurang 
pandai dalam pembelajaran 
(Arikunto, 2012:226). Uji daya 
beda soal dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
O1          X        O2 
O3                             O4 
E 
K 
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D    
(Arikunto, 2012:228)  
Keterangan: 
D    = Daya beda soal. 
BA  = Banyak peserta kelompok 
atas. 
BB   = Banyak peserta kelompok 
bawah. 
JA   = Banyak peserta kelompok 
atas.  
JB    = Banyak peserta kelompok 
bawah. 
PA = Proporsi peserta kelompok 
atas yang menjawab benar. 
PB = Proporsi peserta kelompok 
bawah yang menjawab benar. 
 
Dalam penelitian ini  perhitungan 
validitas soal, realibilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya bedanya, dihitung 
dengan menggunakan aplikasi ANATES. 
2. Analisis data penelitian terhadap hasil pre-
test siswa 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik 
analisis data yang digunakan sudah jelas, 
yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 
2015: 333).  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan yaitu 
Chi Kuadrat ( ) karena untuk 
mengetahui bahwa sampel berasal 
dari populasi yang terdistribusi 
normal. (Sugiono 2013:107) Populasi 
yang terdistribusi normal merupakan 
prasyarat dari uji hipotesis dengan t 
test. Langkah – Langkah 
menggunakan uji Chi Kuadrat yaitu: 
 
1. Menyusun hipotesis   
H0 :  Sampel berdistribusi normal. 
Ha :  Sampel tidak berdistribusi normal. 
2. Menyusun nilai pretest pada tabel distribusi 
frekuensi. 





 = Jumlah frekuensi. 
 = Jumlah kelas interval. 




 = Chi Kuadrat. 
 = Frekuensi yang di observasi. 
= Frekuensi yang akan di harapkan.  
5. Menentukan taraf signifikan (α) = 0,05. 
6. Menentukan dk = (k-1) dengan k = banyaknya 
sebuah kelas interval. 
7. Kriteria pengujian  
 ditolak jika apabila  ≥  (1- α) (k-1). 






b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui bahwa variansi-variansi pada 
populasi sama atau homogen. 
3. Analisis data penelitian terhadap hasil 
post-test siswa. 




(Thoifah, 2015: 97) 
Keterangan:  
 M        = Mean (Rata-rata pada kelompok pertama 
dan  kedua). 
  = Standar Error Gabungan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Validitas Soal 
Berdasarkan uji validitas soal menggunakan 
aplikasi anates diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
 
Tabel 4.1 Rincian Soal Signifikan dan Tidak 
Signifikan 
Kategori No soal Jumlah 
Sangat signifikan 7 dan 17, 
19  
3 soal 
Signifikan 1, 2, 3, 4, 
5, 6, 8, 9, 
10, 11, 12, 
13, 14, 15, 
 
17 soal 
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16, 18,  20 
Tidak signifikan - - 
Total 20 soal 
(Sumber: output olah data ANATES)  
b. Realibilitas Soal 
Berdasarkan uji realibilitas soal 
menggunakan aplikasi anates versi 4.0 
diperoleh hasil dari 20 soal yang telah 
diujikan sebanyak 58 siswa, nilai 
realibilitasnya sebesar 0,89 (sangat kuat). 
Dalam hal ini, soal yang disebarkan memiliki 
tingkat keajegan (konsistensi), yakni sejauh 
mana suatu tes dapat dipercaya untuk 
menghasilkan skor yang ajeg, relatif tidak 
berubah walaupun diteskan pada situasi yang 
berbeda-beda. 
c. Tingkat Kesukaran Soal   
Berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesukaran soal yang dihitung menggunakan 
anates sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Rincian Tingkat Kesukaran Soal 
Kategori No Soal 
 Mudah Sedang Sukar 
4, 8, 9, 
11, 13 








Jumlah 5 10 5 
Total 20 
     (Sumber: output olah data ANATES)  
Tingkat kesukaran soal menunjukkan apakah 
butir soal termasuk dalam kategori mudah, sedang, 
dan sukar. Soal yang baik memuat 25% kategori 
mudah, 50% kategori sedang, dan 25% kategori 
sukar. Dari hasil uji tingkat kesukaran diatas 
sebanyak 20 soal diperoleh 5 butir soal berkategori 
mudah, 10 butir berkategori sedang, dan 5 butir 
soal berkategori sukar.  
d. Daya Beda Soal 
Untuk perhitungan daya beda soal ini 
menggunakan aplikasi anates sebagai berikut. 
            Tabel 4. 3 Rincian Daya Beda Soal 
Kategori No. Soal Jumlah 
Sangat Baik 6, 17 2 
Baik 1, 2, 3, 4, 
5, 7, 8, 9, 
10, 11, 13, 
14, 16, 18,  
20  
15 
Cukup 12, 15, 19  3 
Jelek - - 
Total 20 
(Sumber: output olah data ANATES)  
Berdasarkan hasil analisis diatas daya beda 
diperoleh 2 butir butir soal sangat baik, 15 
butir soal baik, 3 butir soal cukup, dan 0 butir 
soal jelek.   
 
B. Normalitas dan Homogenitas 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data terdistribusi 
normal. Uji normalitas dilakukan untuk 
melihat skor nilai pretest kelas kontrol 
dan skor nilai kelas eksperimen. Berikut 
ini hasil uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov
a 
yang di olah 
dengan bantuan SPSS16 .  
       Tabel 4.4 Test of Normality 






ic Df Sig. 
Statist








.149 29 .098 .943 29 .123 
 (Sumber: output olah 
data SPSS16) 
    
Hipotesis:  
Ha : Hasil dari nilai pre-test tidak berdistribusi 
normal 
Ho : Hasil dari nilai pre-test yang berdistribusi 
normal 
Dapat diputuskan apabila: 
1. Jika α = 0,05 >  nilai signifikan, maka Ha 
dapat diterima dan Ho ditolak, artinya tidak 
berdistribusi normal. 
2. Jika α = 0,05 <  nilai signifikan, maka Ho 
dapat diterima dan Ha ditolak, artinya 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji normalitas diatas 
menunjukkan bahwa masing-masing nilai sig pre-
test kelas kontrol sebesar 0.098, sedangkan nilai sig 
pretest kelas eksperimen sebesar 0.107. Nilai sig 
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen melebihi 
nilai taraf signifikansi yang telah ditentukan 0.05 
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(95%). Dapat disimpulkan  data yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 
karena nilai signifikansinya melebihi 0,05. 
b. Uji Homogenitas     
Uji homogenitas dapat digunakan sebagai 
salah satu syarat untuk mempengaruhi apakah 
sampel yang digunakan mempunyai kemampuan 
yang homogen. Uji homogenitas dapat diketahui 
dari nilai signifikansi, berdasarkan uji homogenitas 
peneliti melakukan perhitungan dengan SPSS16 .  
dapat diketahui sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Test of Homogenety of Variances 
    Test of Homogeneity of Variances 
PRE-TEST  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.304
a
 5 22 .298 
(Sumber: output olah data SPSS16)  
Tabel (Test of Homogenety of Variance) 
menunjukkan hasil uji homogenitas dari kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Untuk dapat 
menguji apakah varians tersebut homogen dapat 
dianalisis sebagai berikut: 
Ha : Hasil dari nilai pre-test tidak homogen 
Ho : Hasil dari nilai pre-test yang homogen 
Dapat diputuskan apabila: 
1. Jika α = 0,05 >  nilai signifikan, maka Ha 
dapat diterima dan Ho ditolak, artinya tidak 
homogen. 
2. Jika α = 0,05 <  nilai signifikan, maka Ho 
dapat diterima dan Ha ditolak, artinya 
homogen.  
 
4. Data Hasil Belajar Siswa 
             
 
Bila nilai sig. > 0,05, maka varians datanya 
diasumsikan sama. 
Bila nilai sig. < 0,05, maka varians datanya 
diasumsikan tidak sama.   
Dapat diputuskan apabila:  
Ho diterima apabila : nilai sig. > 0,05. 
Ho ditolak apabila   : nilai sig. < 0,05.  
 
Dalam kolom Uji Levene, dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,573 > 0,05 
sehingga bisa diinterpretasikan bahwa kedua 
populasi (Metode Konvensional dan Metode 
Edmodo) mempunyai variance yang homogen 
(sama). Berdasarkan hasil pengujian di atas 
menggunakan SPSS16, diketahui bahwa nilai 
signifikansi t hitung adalah 0,000. Maka dari itu 
dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 0,05 sehingga 
Ho ditolak, dapat diartikan rata-rata hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media konvensional 
dan Edmodo adalah tidak sama. Dan jika 
dibandingkan nilai rata-rata keduanya, media 
Edmodo lebih baik dari pada media pembelajaran 
menggunakan konvensional. 
Berdasarkan analisis data hasil belajar dengan 
menggunakan media e-learning Edmodo 
memberikan pengaruh yang signifikan dari pada 
menggunakan meteode konvensional. Pada 
pertemuan awal, diberikan soal pre-test untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi 
perlakuan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
nilai pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
rata-rata  nilai pre-test kelas kontrol 43,79 lebih 
rendah dari pada rata-rata nilai pre-test kelas 
eksperimen 55,17. 
Setelah itu, peneliti melakukan analisis 
terhadap butir soal menggunakan aplikasi 
ANATES. Aplikasi ANATES dalam penelitian ini 
untuk mengetahui validitas soal, tingkat kesukaran 
soal, daya pembeda, dan reliabilitas soal. 
Kemudian setelah itu, peneliti melakukan uji 
normalitas terhadap hasil pre-test kedua kelas 
sampel. Berdasarkan hasil uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov menggunakan aplikasi 
SPSS16  menunjukkan bahwa instrumen soal yang 
diberikan terdistribusi normal, masing-masing nilai 
sig pre-test kelas kontrol sebesar 0.098, sedangkan 
nilai sig pre-test kelas eksperimen sebesar 0.107. 
Dalam hal ini, nilai sig pre-test kelas kontrol dan 
kelas eksperimen melebihi nilai taraf signifikansi 
yang telah ditentukan 0.05 (95%). 
Hasil dari uji homogenitas (Test of 
Homogeneity of Variances) menggunakan aplikasi 
SPSS16 menunjukkan bahwa instrumen soal 
memiliki varian-varian yang homogen (sama), hal 
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ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pre-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 0.298. 
Nilai sig pre-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen melebihi nilai taraf signifikansi yang 
telah ditentukan 0.05 (95%). 
Hasil uji independent t-test digunakan untuk 
melihat hasil post-test dari kedua kelas sampel. Uji 
independent t-test dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS16  yang menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi t hitung adalah 0,000. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 
0,05 sehingga Ho ditolak, dapat diartikan rata-rata 
hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
konvensional dan Edmodo adalah tidak sama. Dan 
jika dibandingkan nilai rata-rata keduanya, media 
Edmodo lebih baik dari pada menggunakan metode 
konvensional.    
PENGARUH PENGGUNAAN 
EDMODO SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN E-LEARNING 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA. 
 Pada hasil dari nilai pre-test untuk kelas 
eksperimen sebesar 0, artinya tidak ada siswa 
yang mencapai nilai ≥ 75 (KKM). Menurut  
peneliti siswa yang belum tuntas disebabkan 
karena ketidaksiapan siswa saat diberikan pre-
test. Berbeda dengan hasil post-test siswa kelas 
eksperimen yang memiliki nilai ≥ 75 sebanyak 
18 orang. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa dengan presentase sebesar 
62,06% dengan rata-rata perolehan skor 77,41. 
Adanya peningkatan nilai post-test disebabkan 
karena siswa tertarik pada media Edmodo, 
mereka sangat antusias dalam menggunakan 
Edmodo, terutama tertarik pada fitur-fitur yang 
terdapat didalamnya. Dan pada nilai pre-test 
untuk kelas kontrol tidak ada yang tuntas. 
Menurut  peneliti siswa yang belum tuntas 
disebabkan karena ketidaksiapan siswa saat 
diberikan pre-test. Berbeda dengan hasil post-
test menunjukkan siswa yang memiliki nilai ≥ 
75 sebanyak 9 orang. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa dengan presentase 
sebesar 31,03% dengan rata-rata perolehan 
skor 58,79. Ketuntasan hasil post-test siswa 
pada kelas kontrol disebabkan karena proses 
pembelajaran pada pertemuan kedua yang 
mulai aktif dengan adanya siswa yang 




Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa: Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pembelajaran menggunakan E-
learning Edmodo pada kelas eksperimen dengan 
pembelajaran menggunakan metode konvensional 
pada kelas kontrol terhadap hasil belajar siswa 
kelas X pada mata pelajaran ekonomi materi pasar 
modal di SMA Negeri 4 Bangkalan, artinya 
pembelajaran dengan menggunakan media E-
learning Edmodo memiliki pengaruh yang positif 
terhadap hasil belajar siswa.  
Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 
diatas, disarankan penggunaan Edmodo sebagai 
media pembelajaran E-learning diharapkan bisa 
diterapkan dalam pembelajaran ekonomi sebagai 
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